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Pendahuluan: Secara umum, kesejahteraan memengaruhi kualitas hidup 

lansia. Lansia dengan tingkat kesejahteraan lebih baik cenderung memiliki 

pendidikan, tempat tinggal, dan akses ekonomi yang lebih baik. Oleh karena 
itu, dalam upaya membangun lansia tangguh perlu dilakukan upaya 

pendampingan.  

Metode: Metode pengabdian masyarakat yang digunakan program pengabdian 

kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Materi dalam pendampingan ini mencakup 

informasi tentang lansia tangguh, tantangan kesehatan lansia, upaya 

menyiapkan kesehatan lansia, dan peran keluarga dalam menyiapkan lansia 

sehat. 

Hasil: Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Dalung, 

Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung, Bali, berhasil mencapai tujuannya 

dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran lansia tentang kesehatan 

mereka. Program ini melibatkan 32 peserta lansia yang telah memenuhi 

kriteria inklusi, yaitu individu lansia yang aktif dalam kegiatan posyandu 

lansia, memiliki kemampuan berkomunikasi dengan lancar, tidak mengalami 

gangguan pendengaran atau penglihatan yang signifikan, serta bersedia 

berpartisipasi dalam kegiatan. Kegiatan dilaksanakan di Balai Banjar Tegal 

Jaya, Desa Dalung, yang menjadi lokasi sentral bagi peserta untuk berkumpul. 

Kesimpulan: Kegiatan ini berhasil mencapai tujuan utama untuk 

meningkatkan pemahaman lansia tentang kesehatan dan peran keluarga 

dalam mendukung lansia sehat. Program ini berhasil memberikan informasi 

penting mengenai tantangan kesehatan lansia, cara menjaga kesehatan fisik 

dan mental, serta peran keluarga dalam mendukung gaya hidup sehat.  
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Pendahuluan 

Sejak 2021, Indonesia memasuki fase struktur 
penduduk tua (ageing population), dengan sekitar 

1 dari 10 penduduk berstatus lanjut usia (lansia). 

Fenomena ini dapat menjadi bonus demografi 

kedua apabila lansia masih produktif dan mampu 

berkontribusi terhadap perekonomian negara 

(Heryanah, 2015). Namun, lansia juga dapat 
menjadi tantangan pembangunan jika tidak 

produktif dan tergolong kelompok rentan. 

Berdasarkan data BPS tahun 2024, lansia 

mencakup 12,00 persen dari total penduduk 

Indonesia dengan rasio ketergantungan lansia 
sebesar 17,08. Mayoritas lansia adalah 

perempuan, tinggal di wilayah perkotaan, dan 

tergolong lansia muda (usia 60–69 tahun). Sekitar 

36,05 persen rumah tangga memiliki anggota 

lansia, dan lebih dari separuh lansia (53,91 

persen) menjabat sebagai kepala rumah tangga. 
Sebanyak 66,23 persen lansia masih memiliki 

pasangan hidup. Lansia laki-laki yang berstatus 

menikah lebih dominan (85,60 persen) 

dibandingkan perempuan (48,48 persen). 

Sebaliknya, status cerai mati lebih banyak 
dijumpai pada lansia perempuan (47,86 persen) 

dibandingkan laki-laki (12,69 persen). Mayoritas 

lansia tinggal dalam rumah tangga tiga generasi 

(35,73 persen) atau bersama keluarga inti (34,45 

persen) (Badan Pusat Statistik Republik 

Indonesia, 2024). 

Sebanyak 83,79 persen lansia Indonesia 

mampu membaca dan menulis. Tingkat 

keaksaraan lansia laki-laki (88,75 persen) lebih 

tinggi dibandingkan perempuan (79,25 persen). 

Lansia di perkotaan juga memiliki tingkat 
keaksaraan lebih tinggi (88,57 persen) 

dibandingkan perdesaan (77,75 persen). Dari segi 

pendidikan, hampir separuh lansia 

berpendidikan tamat SD atau setara (32,57 

persen) dan tidak tamat SD (28,89 persen). Rata-

rata lama sekolah lansia adalah 5,60 tahun, 
dengan angka lebih tinggi pada lansia laki-laki 

(6,48 tahun) dibandingkan perempuan (4,79 

tahun). Lansia perkotaan memiliki rata-rata lama 

sekolah lebih tinggi (6,72 tahun) dibandingkan 

perdesaan (4,19 tahun). Lansia yang tinggal di 
perkotaan lebih banyak menyelesaikan 

pendidikan SMA/SMK atau perguruan tinggi 

(26,57 persen) dibandingkan di perdesaan (6,59 

persen) (Badan Pusat Statistik Republik 

Indonesia, 2024). 

Lansia perdesaan cenderung lebih aktif 
bekerja (65,24 persen) dibandingkan lansia 

perkotaan (48,55 persen). Sebaliknya, persentase 

lansia di perkotaan yang memiliki rekening 

tabungan lebih tinggi (39,24 persen) 

dibandingkan di perdesaan (28,20 persen). Dalam 
hal kepemilikan rumah, lansia di perdesaan lebih 

banyak tinggal di rumah milik sendiri (95,52 

persen) dibandingkan lansia perkotaan (89,89 

persen). Namun, lansia di perkotaan memiliki 
akses lebih besar terhadap rumah layak huni 

(68,69 persen) dibandingkan di perdesaan (65,73 

persen). Penerimaan bantuan Program Keluarga 

Harapan (PKH) juga menunjukkan perbedaan. 

Sebanyak 14,26 persen rumah tangga lansia di 

perkotaan tercatat sebagai penerima PKH, 
sedangkan di perdesaan angkanya lebih tinggi, 

yakni 20,37 persen (Badan Pusat Statistik 

Republik Indonesia, 2024). 

Secara umum, kesejahteraan memengaruhi 

kualitas hidup lansia. Lansia dengan tingkat 
kesejahteraan lebih baik cenderung memiliki 

pendidikan, tempat tinggal, dan akses ekonomi 

yang lebih baik. Oleh karena itu, dalam upaya 

membangun lansia tangguh perlu dilakukan 

upaya pendampingan. 

 

Metode  

Metode pengabdian masyarakat yang digunakan 

program pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Materi dalam 
pendampingan ini mencakup informasi tentang 

lansia tangguh, tantangan kesehatan lansia, 

upaya menyiapkan kesehatan lansia, dan peran 

keluarga dalam menyiapkan lansia sehat. 

Tim juga berkoordinasi dan berkomunikasi 
dengan kepala desa serta pihak dari Puskesmas 

Kuta Utara. Setelah tahap persiapan selesai, 

program ini dilaksanakan di Balai Banjar Tegal 

Jaya, Desa Dalung, Kecamatan Kuta Utara, 

Kabupaten Badung, Bali. Jumlah peserta yang 

mengikuti kegiatan adalah 32 orang. 

Peserta dipilih berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi. Kriteria inklusi mencakup individu 

lansia yang aktif dalam kegiatan posyandu lansia, 

kemampuan berkomunikasi dengan lancar, tidak 

mengalami gangguan pendengaran atau 
penglihatan yang parah, serta kesediaan untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan. Kriteria eksklusi 

meliputi keterbatasan atau gangguan kognitif 

serta ketidakmampuan untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan. 

 

Hasil  

Program pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan di Desa Dalung, Kecamatan Kuta 

Utara, Kabupaten Badung, Bali, berhasil 
mencapai tujuannya dalam meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran lansia tentang 

kesehatan mereka. Program ini melibatkan 32 

peserta lansia yang telah memenuhi kriteria 

inklusi, yaitu individu lansia yang aktif dalam 

kegiatan posyandu lansia, memiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan lancar, tidak mengalami 
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gangguan pendengaran atau penglihatan yang 

signifikan, serta bersedia berpartisipasi dalam 
kegiatan. Kegiatan dilaksanakan di Balai Banjar 

Tegal Jaya, Desa Dalung, yang menjadi lokasi 

sentral bagi peserta untuk berkumpul. 

Materi yang diberikan dalam program ini 

mencakup topik penting seputar lansia tangguh, 

tantangan kesehatan yang sering dihadapi oleh 
lansia, cara-cara menjaga kesehatan lansia, serta 

peran keluarga dalam mendukung lansia agar 

tetap sehat dan mandiri. Selain itu, program ini 

juga menekankan pentingnya pola hidup sehat, 

termasuk asupan gizi yang seimbang, olahraga 
ringan yang sesuai, serta pengelolaan stres, yang 

semuanya berperan besar dalam menjaga 

kesehatan lansia. 

Selama kegiatan, peserta menunjukkan 

antusiasme yang luar biasa. Sebanyak 81,25% 

peserta aktif bertanya dan berinteraksi dalam 
diskusi, menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi 

dan keinginan untuk lebih memahami materi 

yang disampaikan. 93,75% peserta memberikan 

umpan balik positif terhadap materi yang 

diberikan, menyatakan bahwa informasi yang 
disampaikan sangat berguna dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan yang 

digunakan dalam menyampaikan materi, yaitu 

dengan cara diskusi interaktif dan berbagi 

pengalaman, sangat efektif untuk menarik 
perhatian dan membuat peserta lebih terbuka 

dalam menerima informasi. 

Evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan 

menunjukkan bahwa 90,63% peserta memahami 

tantangan kesehatan lansia, seperti penurunan 
daya tahan tubuh, gangguan mobilitas, dan 

peningkatan risiko penyakit kronis. Selain itu, 

96,88% peserta juga memahami dengan baik 

pentingnya peran keluarga dalam mendukung 

kesehatan lansia, baik dari segi memberikan 

dukungan emosional, memastikan pola makan 
yang sehat, maupun membantu lansia dalam 

melakukan aktivitas fisik ringan. Program ini 

tidak hanya menekankan pentingnya kesehatan 

fisik, tetapi juga mengingatkan peserta tentang 

pentingnya kesehatan mental dan emosional, 
yang sangat berpengaruh terhadap kualitas hidup 

lansia. 

Salah satu aspek yang mendapat apresiasi 

tinggi dari peserta adalah simulasi praktik 

kesehatan dan diskusi yang dilakukan selama 

kegiatan. Sebanyak 87,5% peserta menganggap 
sesi diskusi sebagai bagian yang sangat 

bermanfaat, karena memungkinkan mereka 

untuk berbagi pengalaman dan mendiskusikan 

masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, 75% peserta merasa 

bahwa simulasi praktik kesehatan memberikan 
mereka pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai bagaimana cara menjaga kesehatan 

secara praktis dan mudah dilakukan.  

 

 

Gambar 1. Proses pemberian pendampingan. 
 

Secara keseluruhan, program pengabdian ini 

tidak hanya berhasil meningkatkan pemahaman 

peserta tentang kesehatan lansia, tetapi juga 

memberikan motivasi bagi mereka untuk 
menerapkan pola hidup sehat. Program ini juga 

berhasil memperkuat peran keluarga dalam 

mendukung lansia untuk tetap sehat dan 

mandiri. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan 

bahwa para lansia di Desa Dalung dapat lebih 

menjaga kesehatan mereka dan terus aktif dalam 
berbagai kegiatan sosial dan fisik, sehingga 

kualitas hidup mereka dapat meningkat. Program 

ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi 

antara masyarakat, pemerintah desa, dan pihak-

pihak terkait seperti Puskesmas dalam 
menciptakan lingkungan yang mendukung 

kesehatan lansia.  

 

Pembahasan  

Hasil dari program pengabdian masyarakat ini 
menunjukkan dampak positif terhadap 

pemahaman lansia mengenai kesehatan dan 

peran keluarga dalam mendukung kesehatan 

lansia. Program ini berhasil memberikan 

informasi penting tentang tantangan kesehatan 

lansia, cara menjaga kesehatan fisik dan mental, 
serta pentingnya dukungan keluarga. Evaluasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

merasa termotivasi untuk menerapkan pola hidup 

sehat setelah mengikuti kegiatan ini, dengan 

90,63% peserta memahami tantangan kesehatan 
yang dihadapi oleh lansia, dan 96,88% peserta 

menyadari pentingnya peran keluarga dalam 

mendukung kesehatan lansia. 

Pendidikan kesehatan yang melibatkan 

keluarga memiliki dampak positif terhadap 

peningkatan kualitas hidup lansia. Lansia yang 
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didampingi oleh keluarga cenderung lebih 

berhasil dalam menerapkan gaya hidup sehat dan 
menjaga kesehatan mereka (Wulandari et al., 

2024). Hal ini sejalan dengan hasil dari program 

ini yang menunjukkan bahwa 96,88% peserta 

menyadari pentingnya peran keluarga. 

Lansia yang mendapatkan pelatihan dan 

edukasi kesehatan secara terstruktur memiliki 
pemahaman yang lebih baik tentang masalah 

kesehatan mereka dan lebih termotivasi untuk 

mengubah perilaku hidup sehat (Hadjarati et al., 

2024). Temuan ini sejalan dengan hasil evaluasi 

program ini, di mana 87,5% peserta merasa 
termotivasi untuk menerapkan pola hidup sehat 

setelah mengikuti kegiatan. Program ini 

memberikan wawasan yang relevan tentang 

pentingnya pola makan sehat, olahraga ringan, 

dan pengelolaan stres, yang sesuai dengan 

temuan penelitian tersebut. 

Pendidikan kesehatan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap lansia, terutama dalam 

meningkatkan kualitas hidup mereka dan 

mendorong pola hidup sehat (Syukriadi et al., 

2024). Lansia merupakan kelompok usia yang 
rentan terhadap berbagai masalah kesehatan, 

seperti penyakit kronis, penurunan fungsi fisik 

dan kognitif, serta masalah psikososial. Oleh 

karena itu, pendidikan kesehatan menjadi salah 

satu intervensi penting untuk memberikan 

pengetahuan, keterampilan, dan motivasi kepada 
lansia dalam mengelola kesehatan mereka (Jamil 

et al., 2024). 

Pendidikan kesehatan membantu lansia 

memahami perubahan fisiologis yang terjadi 

akibat proses penuaan, seperti penurunan 
metabolisme, risiko osteoporosis, dan gangguan 

kardiovaskular (Rahayu et al., 2022). Dengan 

pengetahuan ini, lansia dapat lebih sadar akan 

pentingnya menjaga pola makan sehat, rutin 

berolahraga, serta menjalani pemeriksaan 

kesehatan secara berkala. Penelitian 
menunjukkan bahwa lansia yang mendapatkan 

edukasi kesehatan cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang penyakit 

yang mereka alami dan bagaimana cara 

mengelolanya, sehingga dapat mengurangi 

komplikasi (Putri et al., 2023). 

Pendidikan kesehatan tidak hanya berfokus 

pada kesehatan fisik, tetapi juga mencakup 

kesehatan mental (Giuli et al., 2016). Lansia yang 

mendapatkan edukasi tentang cara mengelola 

stres, menghadapi rasa kesepian, dan menjaga 
hubungan sosial cenderung memiliki kesehatan 

mental yang lebih baik (Prahasasgita & Lestari, 

2023). Program pendidikan yang melibatkan 

kegiatan kelompok juga dapat mengurangi rasa 

isolasi sosial, sehingga meningkatkan 

kesejahteraan emosional lansia (Kim et al., 2024). 

Secara keseluruhan, hasil program 

pengabdian masyarakat ini sejalan dengan 
temuan-temuan dalam penelitian sebelumnya 

yang menekankan pentingnya edukasi dan 

dukungan keluarga untuk meningkatkan 

kesehatan lansia. Meskipun ada keterbatasan 

dalam pelaksanaan program, hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa edukasi dan keterlibatan 
keluarga dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap kualitas hidup lansia. 

 

Keterbatasan 

Meskipun program pengabdian masyarakat ini 

berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan, 

terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, keterbatasan waktu 

menjadi salah satu hambatan, karena materi 

yang diberikan terpaksa disesuaikan dengan 
waktu yang tersedia dan tidak dapat mencakup 

seluruh topik yang relevan untuk kesehatan 

lansia. Selain itu, meskipun kegiatan dilakukan 

secara tatap muka, keterbatasan akses teknologi 

bagi sebagian peserta lansia dapat menghambat 
mereka dalam mengakses informasi lebih lanjut 

setelah kegiatan.  

Program ini juga menghadapi keterbatasan 

sumber daya, baik dalam hal jumlah tim 

pengabdian maupun alat bantu visual yang 

digunakan, yang dapat mempengaruhi efektivitas 
penyampaian materi, terutama bagi peserta 

dengan kebutuhan khusus. Keterbatasan dalam 

pendekatan individu juga menjadi tantangan, 

karena kondisi fisik dan mental setiap peserta 

lansia berbeda, sehingga diperlukan penyesuaian 
dalam metode penyampaian. Selain itu, meskipun 

peran keluarga sangat ditekankan, tidak semua 

peserta dapat didampingi oleh anggota keluarga 

mereka, yang mengurangi potensi dampak jangka 

panjang dari program. Beberapa peserta juga 

mengalami keterbatasan fisik yang membuat 
mereka sulit untuk berpartisipasi sepenuhnya 

dalam simulasi atau aktivitas fisik yang 

dilakukan.  

Evaluasi yang dilakukan hanya 

mengandalkan umpan balik peserta yang bersifat 
subyektif, dan belum mencakup pengukuran 

yang lebih mendalam mengenai perubahan 

perilaku atau peningkatan kualitas hidup. 

Terakhir, ruang lingkup program yang terbatas 

pada satu desa dengan 32 peserta mengurangi 

dampak jangka panjang, karena program ini 
belum menjangkau lansia di daerah lain yang juga 

membutuhkan edukasi serupa. Meskipun 

demikian, dengan mengidentifikasi keterbatasan 

ini, diharapkan program pengabdian masyarakat 

di masa depan dapat ditingkatkan dengan 

memperhatikan aspek-aspek yang kurang 

optimal. 
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Kesimpulan 

Kesimpulan dari program pengabdian masyarakat 
ini adalah bahwa kegiatan yang dilaksanakan di 

Desa Dalung, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten 

Badung, Bali, berhasil mencapai tujuan utama 

untuk meningkatkan pemahaman lansia tentang 

kesehatan dan peran keluarga dalam mendukung 
lansia sehat. Program ini berhasil memberikan 

informasi penting mengenai tantangan kesehatan 

lansia, cara menjaga kesehatan fisik dan mental, 

serta peran keluarga dalam mendukung gaya 

hidup sehat. Peserta menunjukkan antusiasme 

yang tinggi, dengan sebagian besar merasa 
termotivasi untuk menerapkan pola hidup sehat 

yang telah diajarkan. Namun, terdapat beberapa 

keterbatasan yang mempengaruhi keberhasilan 

program, seperti keterbatasan waktu, sumber 

daya, dan akses teknologi yang menghambat 
penyebaran informasi lebih lanjut. Selain itu, 

keterlibatan keluarga dalam kegiatan ini juga 

terbatas, yang mempengaruhi potensi dampak 

jangka panjang. Meskipun demikian, program ini 

telah memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kualitas hidup lansia di desa 
tersebut dan menunjukkan pentingnya 

melibatkan seluruh pihak, termasuk keluarga 

dan pemerintah, dalam menjaga kesehatan 

lansia. Untuk pengembangan lebih lanjut, perlu 

adanya penyesuaian dalam hal durasi, sumber 
daya, dan perluasan jangkauan kegiatan agar 

dapat menjangkau lebih banyak lansia di daerah 

lain. 

 

Pendanaan 

Pendanaan untuk kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini berasal dari sumber internal 

institusi. Dana tersebut dikelola oleh LP3M 

Universitas Triatma Mulya. Kegiatan ini 

melibatkan dosen dan mahasiswa sebagai pihak 

yang berperan aktif di dalamnya. 
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